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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT, karena atas perkenan-Nya laporan pelaksanaan kegiatan Forum 
Konsultasi Publik (FKP) Tahun 2023 Dalam Rangka Penyusunan Standar Pelayanan Publik Balai 
Embrio TernakTahun 2023 dapat diselesaikan. 

Sebagaimana diketahui bersama, konsep partisipasi dalam penyelenggaraan negara lahir sebagai 
konsekuensi dari sistem demokrasi yang diterapkan di Indonesia. Dalam sistem demokrasi, setiap 
orang dihargai sebagai makhluk moral dan rasional yang memiliki kebebasan dan tanggung jawab 
atas dirinya sendiri. Demokrasi dan partisipasi adalah ibarat dua sisi sekeping mata uang yang satu 
sama lain tidak dapat dipisahkan. Demokrasi hanya dapat dibangun dengan partisipasi, di mana 
semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk berperan serta dalam proses pemecahan 
masalah dan pengambilan keputusan.  

Berbagai peraturan perundang-undangan maupun kebijakan telah mengamanatkan partisipasi 
masyarakat menjadi bagian dalam penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi suatu kebijakan. Secara 
khusus, terkait dengan Standar Pelayanan Publik , Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Publik dan Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksnaaan Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik secara tegas menyebutkan bahwa 
penyelenggara publik wajib mengikutsertakan masyarakat sebagai upaya membangun system 
penyelenggaraan Pelayanan Publik yang adil, transparan dan akuntabel. 

Guna menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam penyusunan dokumen Standar Pelayanan 
Publik, sesuai dengan amanah undang-undang dan peraturan yang berlaku, maka perlu dilakukan 
uji public dalam bentuk Forum Konsultasi Publik terhadap Standar Pelayanan Publik yang disusun. 

 

 

 Bogor, 7 Desember 2023 
Plt. Kepala Balai Embrio Ternak 

 
 
 
 

Ir. Eliza Diany, MP. 
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A. PENDAHULUAN 
 
 

1. Latar Belakang 
Dalam rangka peningkatan kualitas penyelenggaraan pelayanan publik yang diatur 

dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksnaaan Undang-undang Nomor 25 Tahun 
2009 tentang Pelayanan Publik wajib mengikutsertakan masyarakat sebagai upaya 
membangun system penyelenggaraan Pelayanan Publik yang adil, transparan dan akuntabel. 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi (Permenpan dan RB) No 15 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Publik, pasal 
1 (1) menyebutkan bahwa setiap badan public wajib menetapkan dan menerapkan Standar 
Pelayanan Publik untuk setiap jenis layanan. Serta Surat Edaran Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No 12 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Forum Konsultasi Publik di Lingkup Instansi Pemerintah. Maka, untuk memberikan layanan 
public yang semakin berkualitas Balai Embrio Ternak (BET) melibatkan masyarakat dalam 
menyusun Standar Pelayanan Publik. Dokumen ini berisikan 14 komponen yang terdiri dari 
6 komponen Standar Pelayanan terkait proses penyampaian pelayanan (service delivery) dan 
8 komponen Standar Pelayanan terkait proses pengelolaan pelayanan di BET 
(Manufacturing). Standar Pelayanan yang disusun mengacu pada jenis layanan yang 
dilakukan di BET. 

Guna menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam penyusunan dokumen Standar 
Pelayanan Publik, sesuai dengan amanah undang-undang dan peraturan yang berlaku, maka 
perlu dilakukan uji public dalam bentuk Forum Konsultasi Publik terhadap Standar 
Pelayanan Publik yang disusun. 

Forum konsultasi publik merupakan suatu cara untuk melibatkan partisipasi 
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan peraturan atau 
kebijakan. Selain untuk mendapatkan masukkan dan saran dari public terhadap 
penyelenggaraan pelayanan, forum konsultasi publik juga merupakan sarana untuk 
menyerap aspirasi sekaligus mensinkronkan keinginan masyarakat dan pemangku 
kepentingan. 

          

2. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dilaksanakannya kegiatan Forum Konsultasi Publik ini adalah: 
a. Memperoleh pemahaman yang sama dan solusi atas permasalahan yang ada antara lain, 

terkait penerapan, dampak dan evaluasi kebijakan yang ditetapkan oleh BET sehingga 
diperoleh kebijakan yang efektif dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik. 

b. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengusulkan, memberikan masukan 
dan saran kepada BET atas layanan yang diterima selaku pengguna layanan. 

Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah 
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a. Menyelaraskan kemampuan penyelenggara layanan (BET) sehingga dapat 
meminimalisir dampak kebijakan yang merugikan publik/pengguna layanan. 

b. Bagi BET Cipelang: 
- Mendapatkan masukan /saran dari maysarakat/publik berkaitan dengan Standar 

Pelayanan yang disusun untuk kemudahan dan kelancaran pelaksanaanya. 
- Sarana mengajak dan mendidik publik 
- Sebagai fungsi monitoring dan evaluasi untuk mengetahui efektifitas kebijakan yang 

ditetapkan 
c. Bagi publik/pemangku kepentingan 

- Ruang partisipasi masyarakat 
- Memperoleh pengetahuan terkait berbagai kebijakan yang akan atau sudah ditetapkan 
- Memperoleh kepastian layanan melalui pengawasan yang dilakukan 
- Menyelaraskan antara harapan publik dengan kemampuan penyelenggara layanan 
- Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik. 

 

3. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup Forum Konsultasi Publik adalah “Standar Pelayanan Publik” yang telah 
disusun oleh BET untuk dikaji bersama dengan peserta forum konsultasi publik, sehingga 
Standar Pelayanan Publik yang nantinya akan ditetapkan sudah diketahui oleh publik dan 
diharapkan dalam pelaksanaannya akan berjalan lancar sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
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B. METODOLOGI PELAKSANAAN FKP 
 
 

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  
Kegiatan Forum Konsultasi Publik terhadap Standar Pelayanan Publik Balai Embrio Ternak 
dilaksanakan pada Hari Kamis, Tanggal 7 Desember 2023 di Padjadjaran Hotel yang 
beralamat di Raya Pajajaran No. 17 Bantarjati Kec. Bogor Utara Kota Bogor. 

2. Penyelenggaraan dan Peserta FKP 
Forum Konsultasi Publik dilaksanakan oleh Balai Embrio Ternak dan peserta yang hadir 
meliputi : akademisi/dosen, mahasiswa/pelajar, Dinas Provinsi/kabupaten/kota yang 
membidangi fungsi peternakan, tokoh masyarakat, swasta, UPT Kementerian Pertanian dan 
UPT Daerah. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 103 orang (daftar hadir terlampir). Forum 
Konsultasi Publik dilaksanakan secara langsung (offline) dan online. Anggaran FKP 
bersumber pada anggaran APBN tahun 2023.  

3. Metode Pelaksanaan FKP 
Sebagai bagian dalam persiapan pelaksanaan Forum Konsultasi Publik, pengumpulan 

data dan informasi merupakan hal yang harus dilakukan. Data dan informasi yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan Forum Konsultasi Publik antara lain: 

1) Daftar stakeholder yang akan diundang 
Forum Konsultasi Publik adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah dengan 
melibatkan stakeholder terkait yang bertujuan untuk merumuskan bersama apa yang akan 
menjadi prioritas dan harapan publik. Hal ini menjadi dasar pentingnya dilakukan 
inventarisasi stakeholder agar pelaksanaan kegiatan ini dapat menghasilkan masukan. 

2) Materi yang disampaikan 
Materi yang akan disampaikan dalam Forum Konsultasi Publik juga merupakan hal yang 
penting dan harus dipikirkan bersama. Materi ini penting untuk mengarahkan peserta agar 
dapat memberikan masukan yang sesuai dengan harapan BET dalam memberikan 
pelayanan. 

3) Narasumber yang akan dilibatkan 
Pemilihan narasumber sangat penting untuk diperhatikan mengingat dalam diskusi akan 
terjadi komunikasi 2 (dua) arah antara pemerintah dengan peserta, sehingga dengan 
pemilihan Narasumber yang tepat, akan sangat membantu dalam kelancaran proses diskus 

4) Mekanisme diskusi dan penjaringan saran masukan 
Metode diskusi yang tepat juga penting dalam menentukan keberhasilan sebuah kegiatan. 
Forum Konsultasi Publik diselenggarakan dalam rangka menjaring masukan peserta 
secara umum, bukan spesifik, sehingga pemilihan mekanisme diskusi akan membantu 
dalam pencapaian tujuan kegiatan.  Peserta juga diharapkan masih dapat memberikan 
masukan melalui sistem informasi atau website. Oleh karena itu, konsep penjaringan 
masukan pasca pelaksanaan Forum Konsultasi Publik telah dilakukan inovasi dengan 
mengintegrasikan langsung kepada PIC masing-masing kedeputian 
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5).  Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik (FKP) dijabarkan sebagai berikut : 

a) FKP diselenggarakan pada 7 Desember 2023, dengan cara diskusi langsung dan 
online melalui Zoom Conference.  

b) Penyelenggaraan FKP mengundang kurang lebih 103 peserta terdiri dari perwakilan 
akademisi, dinas yang membidangi fungsi peternakan, tokoh masyarakat, UPT 
Kementerian Pertanian, UPT Daerah dan Mahasiswa/Pelajar. 

c) Penyelenggaraan FKP diawali dengan pembukaan oleh Direktur Perbibitan dan 
Produksi Ternak, drh. Agung Suganda, M.Si. Selanjutnya arahan dari Direktur 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Dr. Ir. Nasrullah, M.Sc. 

d) Penyampaian materi diskusi “Rancangan Standar Pelayanan Publik Balai Embrio 
Ternak” disampaikan oleh Ketua Tim Kerja Informasi dan Penyebaran Informasi 
BET, Sri Wahyuni Siswanti, S.Pt, M.Si. sebagai moderator adalah Yanyan Setiawan, 
S.Pt., M.Si. Ketua Tim Kerja Pemeliharaan Ternak. Sebanyak 9 Standar Pelayanan 
Publik disampaikan dalam pertemuan tersebut antara lain: 

i. Standar Pelayanan Penjualan Embrio 
ii. Standar Pelayanan Penjualan Ternak Bibit 

iii. Standar Pelayanan Produksi Embrio dan Transfer Embrio 
iv. Standar Pelayanan Juri Kontes Ternak/Narasumber/Instruktur 
v. Standar Pelayanan Permagangan dan Penelitian 

vi. Standar Pelayanan Bimbingan Teknis 
vii. Standar Pelayanan Jasa Edukasi Wisata 

viii. Standar Pelayanan Dokumentasi dan Informasi Publik 
e) Penampungan masukan secara langsung melalui diskusi terbuka, serta dilakukan 

melalui WhatsApp Oficial dan email setelah pelaksanaan Forum Konsultasi Publik   
f) Penandatanganan Berita Acara FKP yang diwakili oleh pemangku kepentingan 

diatarannya, akademisi, Swasta, Mahasiswa, Dinas Provinsi/kabupaten/kota yang 
membidangi fungsi peternakan, tokoh masyarakat, UPT Kementerian Pertanian dan 
UPT Daerah. 

g) Setiap masukan yang disampaikan oleh peserta akan diverifikasi dan diolah terlebih 
dahulu oleh Subkoordinator Informasi dan Penyebaran Hasil dan Kepala BET untuk 
dijawab dan ditindaklanjuti. 

4. Susunan Acara FKP  
Kegiatan FKP Standar Pelayanan Publik Balai Embrio Ternak diselenggarakan di Pajajaran 
Hotel Bogor tanggal 7 Desember 2023 dengan susunan acara sebagai berikut: 
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5. Jadwal Acara Forum Konsultasi Publik Balai Embrio Ternak Tahun 2023 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Hari / Tanggal Waktu Susunan acara Narasumber Moderator Keterangan

Kamis, 7 Desember 
2023

11.00- 13.00 Registrasi Panitia Diawali dengan makan siang

13.00 -13.10 Pembukaan Panitia  

13.10 - 13.30 Laporan Kegiatan Transfer Embrio
Direktur Perbibitan & Produksi 
Ternak

Plt. Kepala Balai Paparan

13.30 - 14.00
Arahan Direktur Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan

Direktur Jenderal Peternakan 
dan Kesehatan Hewan

Direktur Perbibitan & 
Produksi Ternak

14.00 - 14.15
Pemberian Penghargaan 
Komitmen Tertinggi Transfer 
Embrio >25 tahun

Direktur Jenderal Peternakan 
dan Kesehatan Hewan

Direktur Perbibitan & 
Produksi Ternak

14.15 - 14.30
Penandatanganan komitmen 
pelaksanaan TE

Seluruh Kepala Dinas/yang 
mewakili

Panitia

14.30 - 14.45 Coffee Break

14.45 - 15.45
Forum Konsultasi Publik Standar 
Pelayanan Publik BET Cipelang

Ketua Tim Kerja Informasi dan 
Penyebaran Hasil

Kasubbag Tata Usaha Paparan dan diskusi 
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C. HASIL PELAKSANAAN FKP 
 
 

1. Identifikasi Masalah 
Saat diskusi berlangsung, terlihat bahwa peserta begitu antusias dalam mengikuti kegiatan, 
sehingga terjalin komunikasi 2 (dua) arah yang cukup baik. Dalam sesi diskusi, juga 
disampaikan pula bahwa masukan atau tanggapan yang tidak terakomodasi selama 
pelaksanaan FKP, dapat disampaikan melalui WhatsApp Official yang telah disediakan oleh 
Penanggung Jawab FKP.  
Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik didapat pertanyaan dan masukan dari peserta yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a. Bapak Hendrik, Perwakilan dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Bogor 

Terkait adanya Transfer Embrio di Kota Bogor serta melihat hasil yang sudah didapatkan 
banyak peternak yang berminat untuk dilakukann TE. Namun harga embrio registered 
cukup mahal untuk dijangkau peternak, melihat bahwa embryo non registered yang 
cukup murah maka embrio tersebut dapat menjadi alternatif. Bagaimana terkait kualitas 
embryo non registered ini? 

b. Bapak Muhamad Nur, S.Pt., M.Si., Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
NTB. Banyak anak hasil TE sertra telah dilakukan penjaringan pejantan untuk BIBD. 
Sebagai sebuah masukan untuk pengembangan TE ke depan, jika dimungkinkan kegiatan 
TE dapat diikutkan dalam SIKOMANDAN.  

c. Angga Ardhati Rani Hapsari, S.Pt., M.Agr., M.Si,, BPSI Unggas dan Aneka Ternak, 
Pemberitahuan terkait perubahan tupoksi satker, sebelumnya Balitnak menjadi BPSI 
Unggas dan Aneka Ternak maka untuk kegiatan kerjasama terkait ruminansia besar dapat 
berkoordinasi dengan BPSI RB Pasuruan. 

d. Menik Setyarini, S.H., BPMSPH. Terkait dengan pengaduan pelayanan apakah ada 
kriteria tertentu untuk masing-masing portal pengaduan, serta berkaitan dengan jaminan 
keamanan pelayanan apakah ada jaminan keamanan terhadap pengguna layanan. Seperti 
adanya kunjungan / eduwisata apakah ada jaminan keselamatan terhadap pengguna 
layanan/ Stakeholder. 

e. Mallyardi, Dinas Pertanian Kota Padang.  
- Apakah harga embrio berbeda untuk masing-masing rumpunnya?  
- Berapakah harga ternak bibit jika daerah/swasta ingin melakukan pembelian?  
- Apa saja fasilitas yang didapatkan selama kegiatan magang?  
- Terkait bimtek berapa biayanya dan kenapa biaya tidak tercantum di website? 

f. Zulkhailisman, S.Pt., M.Si., Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kab. Padang 
Pariaman  
- Terkait standar biaya dasar yang digunakan di Sumatera Barat adalah Peraturan 

Gubernur. Apakah standar biaya dari Peraturan Gubernur ini tetap digunakan atau 
menggunakan standar biaya yang dimiliki BET Cipelang? 
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- Terkait pendampingan TE sebelumnya tidak ada biaya untuk petugas dari BET 
Cipelang apakah dengan adanya standar biaya baru ini kami harus menyiapkan honor 
bagi petugas BET Cipelang yang melakukan pendampingan? 

- Apakah kunjungan dinas apakah tetap diberlakukan standar biaya kunjungan wisata 
/ eduwisata; 

- Terkait dengan straw embrio apakah dapat dibuat standar label / straw embrio dengan 
warna-warna tertentu seperti pada semen? 

- Apakah BET Sudah memproduksi embrio kerbau sehingga dapat dilakukan aplikasi 
TE di padang pariaman? 

2. Analisis 
Dari tanggapan yang disampaikan stakeholder ke BET maka Ketua Tim Kerja Informasi dan 
Penyebaran Hasil beserta Kepala Balai menanggapi beberapa pertanyaan yang disampaikan 
oleh peserta FKP diantaranya: 
a. Embrio yang dibekukan oleh BET, adalah embrio yang memiliki kualitas 1 & 2. 

Sehingga dapat menjamin kualitas embrio yang dijual. 
b. Saran ini akan disampaikan ke pimpinan 
c. Saran ini akan disampaikan ke pimpinan 
d. Pengaduan dapat dilayangkan melalui portal siscobeti, WA maupun email BET 

Cipelang. Terkait dengan jaminan keselamatan pengguna, hal tersebut selalu diinfokan 
kepada pengguna. Seperti contoh, untuk kendaraan pengguna akan diparkirkan di kantor 
BET dan kemudian dilanjutkan dengan mobil milik BET. 

e. Harga embrio sama untuk semua rumpun ternak sedangkan untuk ternak bibit berbeda 
setiap rumpunnya selain itu harga ternak bibit bergantung pada umur dan jenis kelamin 
ternak. Untuk kegiatan magang yang didapatkan tentunya pengalaman yang berharga 
karena BET adalah Balai Embrio satu-satunya di indonesia. Fasilitas yang didapatkan 
selama magang diantaranya mess/rumah tinggal. Untuk biaya bimtek tergantung pada 
bimtek yang diikuti hanya saja tupoksi pelaksanaan bimtek dilakukan di badan SDM. 
Daerah dapat meminta RAB bimtek kepada BET Cipelang untuk digunakan dalam 
perencanaan. 

f. Jika bersifat undangan maka standar biaya yang digunakan adalah standar biaya dari 
daerah Instansi pengundang;  
- Pendampingan tidak dikenakan biaya begitu pula dengan kunjungan dinas;  
- Terkait standar warna label embrio akan dibicarakan lebih lanjut dengan tim dari 

Produksi dan Aplikasi sedangkan untuk straw tidak bisa menggunakan straw 
berwarna karena dapat menganggu proses loading embrio; 

- BET Sendiri telah mencoba melakukan produksi pada kerbau hanya saja hasilnya 
belum optimal. 

3. Rencana Aksi 
Pasca pelaksanaan Forum Konsultasi Publik Tematik dan Forum Konsultasi Publik dalam 
Rangka Penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2023, beberapa hal 
yang kami lakukan antara lain: 
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a. Berdasarkan saran dari pengguna layanan BET, maka BET akan mengusulkan ke 
Direktorat Jenderal PKH agar kegiatan TE masuk dalam kegiatan SIKOMANDAN. 

b. Sebagai amanat yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 
maka BET agar menetapkan Standar Pelayanan Publik Balai Embrio Ternak Tahun 2024 
dan menerapkannya di tahun 2024. 

c. Melaporkan hasil Forum Konsultasi Publik kepada Bidang Pelayanan Publik 
Kementerian Pertanian sebagai bahan masukan dalam penyusunan Standar Pelayanan 
Publik. 

d. Melakukan Forum Konsultasi Publik setiap tahun sebagai bahan evaluasi pelaksaan 
pelayanan public tahun sebelumnya.  
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D. PENUTUP 
 

Kesimpulan 
 

Dari pelaksanaan kegiatan Forum Konsultasi Publik dalam Rangka Penyusunan Standar 
Pelayanan Publik (SPP) Balai Embrio Ternak (BET) tahun 2024 didapatkan hasil sebagai 
berikut:  
 Delapan layanan yang diselenggarakan oleh BET meliputi: penjualan embrio, penjualan 

ternak bibit, pelayanan produksi embrio dan transfer embrio, permagangan dan 
penelitian, juri kontes ternak/narasumber/instruktur, bimbingan teknis, jasa edukasi 
wisata, informasi dan dokumentasi. Prosedur pelayanan melalui Surat atau Siscobeti 
(Sistem Layanan Customer Online BET Cipelang). Biaya/tarif yang dikenakan untuk 
menggunakan layanan BET Cipelang dibayarkan secara non tunai. 

 Penanganan pengaduan, saran dan masukan melalui Siscobeti, email, WA official, kotak 
pengaduan/petugas DUMAS. Evaluasi kinerja pelaksana dilakukan melalui survei 
kepuasan masyarakat (SKM) secara online melalui link yang dikirimkan oleh WA 
official kepada pengguna layanan setelah memperoleh layanan dari BET 
Cipelang.Pemanfaatan website dan media social sebagai sarana untuk menyampaikan 
saran dan masukan dari stake holder. 

 Jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan untuk pengguna layanan dicantumkan 
dalam SPP BET tahun 2024. Contoh jaminan keamanan dan keselematan pelayanan yang 
diberikan oleh BET untuk layanan jasa edukasi wisata adalah kendaraan yang digunakan 
untuk mobilitas di lingkungan BET menggunakan kendaraan dinas BET. 

 Biaya/tarif dan jenis layanan bimbingan teknis dicantumkan dalam SPP BET tahun 2024 
sesuai kesepakatan untuk RAB dapat diberikan sesuai permintaan. 
 

Saran 
 

Dari pelaksanaan FKP disampaikan saran dan rekomendasi untuk pelaksanaan FKP 
mendatang sebagai berikut: 
 Penegasan terhadap tujuan pelaksanaan FKP, bahwa FKP bertujuan untuk menjaring 

saran dan masukan dari peserta. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Surat Undangan Forum Konsultasi Publik 
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Lampiran 2. Berita Acara Forum Konsultasi Publik 

 



13 | L A P O R A N  F K P  t e r h a d a p  S P P  B E T  T h  2 0 2 3  
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Lampiran 3. Salinan Daftar Hadir Peserta 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

Direktur Jenderal Paternakan dan Kesehatan Hewan dan Peserta FKP 

 

Sambutan Direktur Perbibitan dan Produksi Ternak 
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Peserta FKP 

Penandatanganan Berita Acara FKP 
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Penandatanganan Berita Acara FKP 
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 Lampiran 5. Notulensi Forum Konsultasi Publik 
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Lampiran 6. Materi Forum Konsultasi Publik 

 
https://drive.google.com/drive/folders/1lKepNKt1IlLnWPUYXJXjQ0juIJ-jVYlL  

 
 


